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Dalam usaha meningkatkan kualitas pembelajaran, guru merupakan 
komponen utama yang harus dibina dan dikembangkan secara terus menerus. 
Oleh karena itu, dalam suatu pendidikan perlu adanya pelaksanaan supervisi 
kepala madrasah dalam meningkatan mutu, karena supervisi pembelajaran dapat 
mengembangkan kompetensi professional guru. Maka penulis meneliti tentang 
Pelaksanaan Supervisi Kepala Madrasah  dalam Meningkatkan Mutu 
Pembelajaran di MIN 4 Bandar Lampung.  
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang bagaimana 
Pelaksanaan Supervisi Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran 
di MIN 4 Bandar Lampung. Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif. 
Desain penelitian yang di gunakan yaitu, desain penelitian naratif. Metode 
pengumpulan data yang digunakan yaitu metode wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. Teknik analisis data penulis yaitu: reduksi data, penyajian data, 
penarikan kesimpulan dan penulis mengunakan triangulasi metode/teknik. Subjek 
penelitian ini yaitu Kepala MIN 4 Bandar Lampung.  
Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan 
supervisi kepala madrasah dalam meningkatkan mutu pembelajaran di MIN 4 
Bandar Lampung telah diusahakan mencapai hasil yang optimal. Indikator-
indikator pelaksanaan supervisi yang dilakukan kepala madrasah yaitu dengan 
merencanakan supervisi, yang dilakukan di MIN 4 Bandar Lampung yaitu 
membuat pertemuan, menjelaskan perencanaan inti, dan menindaklanjuti hasil 
supervisi. Melaksanakan supervisi, kepala madrasah di MIN 4 Bandar Lampung 
melakukan secara langsung ke kelas yang disupervisi. Menindaklanjuti hasil 
supervisi, di MIN 4 Bandar Lampung ini dilakukan kepala madrasah terhadap 
guru berdasarkan empat aspek yaitu berkordinasi dengan guru, konsultasi guru, 
perbaikan tindak lanjut, dan rapat hasil supervisi. Mengacu pada teori supervisi 
maka pelaksanaan supervisi kepala madrasah dalam meningkatkan mutu 











 ٌْ ٗ اَ ٰٓ َعس  َٔ ٌْٛش نَُّكْى ۚ  َٕ َخ ُْ َّٔ ـ ًٔا  ْٛ ا َش ْٕ ٌْ تَْكَشُْ ٗ اَ
ٰٓ َعس  َٔ َٕ ُكْشٌِ نَُّكْى ۚ  ُْ َٔ ُْٛكُى اْنقِتَاُل   ُكتَِة َعهَ
 ٌَ ْٕ ًُ اََْتُْى ََل تَْعهَ َٔ ُ َْٚعهَُى 
ّللّا  َٔ َٕ َششٌّ نَُّكْى ۗ  ُْ َّٔ ـ ًٔا  ا َشْٛ ْٕ ﴾۶۱۲انثقشج : ﴿تُِحثُّ  
 “Diwajibkan atas kamu berperang, padahal itu tidak menyenangkan bagimu. 
Tetapi boleh jadi kamu tidak menyenangi sesuatu, padahal itu baik bagimu, dan 
boleh jadi kamu menyukai sesuatu, padahal itu tidak baik bagimu. Allah 
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 Departemen RI, Al-Quran Dan Terjemahannya (Bandung: CV Diponogoro, 2015), h. 
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A. Penegasan Judul 
Penegasan judul yang dimaksud dalam penelitian ini adalah untuk 
menghindari agar tidak menimbulkan sebuah kesalah pahaman dalam 
memahami judul, maka penulis terlebih dahulu menjelaskan secara singkat  
istilah-istilah dari judul penelitian ini. Adapun judul yang akan penulis bahas 
adalah ―Pelaksanaan Supervisi Kepala Madrasah Dalam Meningkatan Mutu 
Pembelajaran Di MIN 4 Bandar Lampung‖. 
1. Supervisi 
Supervisi adalah suatu kegiatan pembelajaran yang disediakan untuk 
membantu para guru dalam menjalankan pekerjaannya agar lebih baik.
2
 
2. Kepala Madrasah 
Kepala Madrasah adalah guru yang diberikan tugas tambahan untuk 
memimpin suatu proses pendidikan, yang diselenggarakan dengan adanya 




                                                             
2
 E Mulyasa, Manajemen Dan Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Jakarta: Bumi Aksara, 
2015), h. 240. 
3
Siti Patimah, Manajemen Kepemimpinan Islam: Aplikasinya Dalam Organisasi 
Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2015), h. 135. 
3. Mutu Pembelajaran 
Mutu adalah sebuah proses terstruktur untuk memperbaiki keluaran 
yang dihasilkan. Dalam pendidikan mutu mencakup input, proses dan 
output pendidikan.
4
 Sedangkan Pembelajaran merupakan serangkaian 
kegiatan yang dirancang yang memungkinkan terjadinya interaksi proses 
belajar.
5
 Dapat disimpulkan Mutu Pembelajaran adalah suatu usaha untuk 
memenuhi dan memuaskan pelanggan dalam mewujudkan suasana belajar 
melalui tahap input, proses dan output pendidikan. 
4. Madrasah Ibtidahiyah Negeri 4 Bandar Lampung 
MIN 4 Bandar Lampung adalah lembaga pendidikan formal atau 
lembaga sederajat jenjang sekolah dasar yang berciri khas islam. Madrasah 
Ibtidahiyah Negeri 4 sebuah lembaga yang terletak dikecamatan Tanjung 
Karang Timur Kabupaten Bandar Lampung. Tempat ini merupakan lokasi 
dimana penulis akan melakukan penelitian untuk mengetahui bagaimana 
Pelaksanaan Supervisi Kepala Madrasah Dalam Meningkatan Mutu 
Pembelajaran Di MIN 4 Bandar Lampung. 
Berdasarkan pada uraian diatas maka penulis dapat mengambil 
kesimpulan bahwa maksud dari judul ini adalah penelitian ilmiah yang 
berusaha untuk mengetahui tentang ―Pelaksanaan Supervisi Kepala 
Madrasah Dalam Meningkatan Mutu Pembelajaran‖ adalah kajian 
mengenai kepala madrasah sebagai supervisor yang dapat membantu 
                                                             
4
 Mulyasa, Manajemen Dan Kepemimpinan Kepala Sekolah, h. 157. 
5
 Karwono and Mularsih Heni, Belajar Dan Pembelajaran (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2012),h. 20. 
membina serta membantu mengembangkan kemampuan guru dalam upaya 
meningkatan mutu pembelajaran guna mencapai tujuan pembelajaran yang 
dilaksanakan di MIN 4 Bandar Lampung. 
B. Alasan Memilih Judul 
Adapun alasan yang mendasari penulis dalam memilih judul ―Pelaksanaan 
Supervisi Kepala Madrasah Dalam Meningkatan Mutu Pembelajaran Di MIN 
4 Bandar Lampung‖, antara lain: 
1. Untuk mengetahui Pelaksanaan Supervisi Kepala Madrasah Dalam 
Meningkatan Mutu Pembelajaran Di MIN 4 Bandar Lampung. 
2. Karena supervisi merupakan hal yang sangat penting dalam pembinaan 
berupa bimbingan atau tuntutan kearah perbaikan situasi pendidikan. 
3. Mutu Pembelajaran adalah suatu usaha untuk memenuhi dan 
memuaskan pelanggan dalam mewujudkan suasana belajar melalui 
tahap input, proses dan output pendidikan. 
C. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari hidup dan 
kehidupan manusia. Bagaimanapun sederhana komunitas manusia 
memerlukan pendidikan. Maka dalam pengertian umum, kehidupan dan 
komunitas akan ditentukan dengan aktivitas pendidikan di dalamnya. Sebab 
pendidikan secara alami sudah merupakan hidup manusia.
6
 Sedangkan  
menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, pendidikan adalah usaha 
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
                                                             
6
 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2010), h. 28. 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengedalian diri, kepribadian 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat bangsa dan negara.
7
  
Pendidikan juga merupakan upaya untuk mengembangkan bakat dan 
kemampuan individual sehingga potensi-potensi kejiwaan itu dapat 
diaktualisasikan secara sempurna. Suatu pendidikan akan berhasil dan berjalan 
lurus sesuai dengan tujuannya, jika kita mengerti dan menjalankannya dengan 
baik.
8
 Kemudian pendidikan juga merupakan usaha yang bersifat mendidik, 
membimbing, membina, memengaruhi, dan mengarahkan dengan seperangkat 
ilmu pengetahuan. Dengan demikian, pendidikan dapat dilakukan secara 
formal  maupun informal.
9
 
Madrasah merupakan salah satu unit pelaksana pendidikan formal yang 
didalamnya terdapat berbagai macam peserta didik yang berasal dari latar 
belakang dan potensi yang berbeda, sehingga memerlukan layanan pendidikan 
yang berbeda pula. Serta kondisi lingkungan yang berbeda antar peserta didik 
satu dengan yang lainnya, mengharuskan madrasah memiliki sifat dinamis dan 
kreatif dalam melaksanakan perannya untuk mengupayakan peningkatan  
mutu pembelajaran di madrasah tersebut.
10
 
                                                             
7
 Tim Penyusun, Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sisdiknas, (Jakarta: 
Sinar Grafika, 2004). 
8
 Rumadani Sagala, ―Konsep Pendidikan Islam dalam Keluarga,― Tadris Jurnal 
Pendidikan Islam, (Fakultas Tarbiyah dan Keguruan), Volume 17, (2007), h. 24. 
9
 Hikmat, Manajemen Pendidikan (Bandung: Pustaka Setia, 2009), h.15.  
10
 Fatah Syukur, Manajemen Pendidikan Berbasis Pada Madrasah, (Semarang: Pustaka 
Rizky Putra, 2011), h. 37.  
Proses pembelajaran dalam pendidikan mengedepankan konsep 
memanusiakan manusia atau lebih dikenal dengan sebuah teori humanistik. 
Dalam buku Chairul Anwar, Teori belajar humanistik ialah suatu teori dalam 
pembelajaran yang mengedepankan cara memanusiakan manusia, sehingga 
potensi dirinya dapat berkembang.
11
 Dalam pelaksanaannya pembelajaran 
diperlukan suatu pembinaan yang kontinyu dan tentunya terprogram. Dengan 
demikian salah satu hal yang harus dilakukan adalah dengan adanya kegiatan 
yang bernama supervisi. Sutisna dalam buku Mulyasa, mendeskripsikan 
supervisi sebagai bantuan dalam pengembangan situasi belajar mengajar yang 
lebih baik. Dengan kata lain, supervisi adalah suatu kegiatan yang disediakan 
untuk membantu para guru dalam menjalankan pekerjaannya agar lebih baik.
12
  
Dalam Islam, pemberian bantuan kepada orang yang membutuhkan sangat 
dianjurkan, apalagi dalam kaitannya dengan pendidikan dan pengajaran. 
Sehubungan dengan penjelasan tersebut Allah SWT berfirman dalam surat Al- 
Maidah ayat 2, yang berbunyi:  
 
ا ... ْٕ َُ َٔ تََعا َٔ ٌَّ َ ۗاِ
اتَّقُٕا ّللّا  َٔ ۖ ٌِ ا َٔ انُْعْذ َٔ ْثِى  ا َعهَٗ اَْلِ ْٕ َُ َٔ ََل تََعا َٔ  ۖ ٖ  ٕ انتَّقْ َٔ َعهَٗ اْنثِشِّ 
ُْٚذ اْنِعقَاِب ﴿انًائذج :  َ َشِذ ﴾۶ّللّا   
Artinya: 
"Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 
                                                             
11  Chairul Anwar, Teori-Teori Pendidikan klasik hingga kontemporer, (Yogyakarta: 
IRCiSoD, 2017), h. 231 .  
12
 Mulyasa, Manajemen Dan Kepemimpinan Kepala Sekolah, h.240. 




Berdasarkan ayat tersebut dapat dipahamai bahwa kepala madrasah 
selaku supervisor dalam menjalankan proses bantuan kepada tenaga pendidik 
harus dilandasi dengan taqwa, yang ditandai dengan membangun pola 
kerjasama vertical, horizontal dengan baik, benar, dan jauh dari sifat-sifat 
tercela, sehingga akan terciptanya ukwah antara sesamanya.
14
 
Kepala madrasah perlu melakukan beberapa hal yang sesuai dengan 
indikator, yaitu: merencanakan supervisi, melaksanakan supervisi dan 




Secara umum, mutu dapat diartikan sebagai gambaran dan karakteristik 
menyeluruh dari barang dan jasa yang menunjukan kemampuannya dalam 
memuaskan kebutuhan yang diharapkan atau yang tersirat.
16
 Mutu pendidikan 
tak hanya berbicara soal hasil, terapi juga proses dari pendidikan itu sendiri.
17
 
Pendidikan dikatakan bermutu apabila proses belajar mengajar berjalan 
dengan baik dan lancar. Begitu juga dengan hasil yang didapat memuaskan. 
Proses belajar mengajar dapat berjalan lancar bila guru dan murid bisa 
                                                             
13
 Departemen RI, Al-Quran Dan Terjemahannya, (Bandung: CV Diponogoro, 2015), h. 
106. 
14
 Patimah, Manajemen Kepemimpinan Islam: Aplikasinya Dalam Organisasi 
Pendidikan, h. 141. 
15  Dadang Suhardan, Supervisi Profesional (Layanan Dalam Meningkatkan Mutu 
Pengajaran Di Era Otonomi Daerah), (Bandung: Alfabeta: 2010), h. 253. 
16
 Mulyasa, Manajemen Dan Kepemimpinan Kepala Sekolah, h. 157. 
17
 Husaini Sudrajat, Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah, (Bandung: Cipta 
Lekas Grafika, 2005), h. 17.  
berkomunikasi dengan baik, lingkungan belajar yang nyaman, serta didukung 
sarana dan prasarana yang dapat mendukung proses belajar mengajar. 
Berdasarkan hasil wawancara kepada Bapak Imam Asyrofi selaku kepala 
madrasah ―supervis telah dilaksanakan di MIN 4 Bandar Lampung. 
Pembinaan terhadap guru-guru sudah diupayakan oleh kepala madrasah untuk 
menunjang proses pembelajaran mulai dari pelatihan kepada guru-guru 
tentang media pendukung, mengarahkan dan memberi dorongan kepada 
semua guru, adapun tujuannya adalah untuk mengupayakan guru sebaik 
mungkin, sehingga mereka bisa bekerja secara efektif dan efisien sesuai 
dengan tugasnya masing-masing. Melalui kegiatan supervisi kepada kepala 
madrasah dapat memberi bimbingan, motivasi dan bantuan  kepada guru yang 




Namun, pada kenyataannya mutu pembelajaran belum sesuai dengan apa 
yang diinginkan, berdasarkan dari hasil penelitian yang penulis lakukan di 
Madrasah Ibtidahiyah Negeri 4 Bandar Lampung, pada tanggal 2 Juni 2020. 
Diketahui guru belum bisa menggunkan metode yang tepat dalam kegiatan 
belajar mengajar. 
Kondisi tersebut menunjukan perlunya berbagai upaya perbaikan untuk 
meningkatkan mutu pembelajaran, melalui manjemen yang tepat, sesuai 
dengan kebutuhan. Sukses tidaknya mutu pembelajaran di madrasah sangat 
dipengaruhi oleh kemampuan kepala madrasah dalam mengelola setiap 
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komponen madrasah. Kemampuan kepala madrasah tersebut terutama 
berkaitan dengan pengetahuan dan pemahaman mereka terhadap manajemen 
dan kepemimpinan, serta tugas yang dibebankan kepada dirinya. 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka penulis tertarik 
untuk melakukan penelitian dengan judul ―Pelaksanaan Supervisi Kepala 
Madrasah Dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran di MIN 4 Bandar 
Lampung‖.  
D. Fokus dan Subfokus Penelitian  
Berdasarkan uraian permasalahan di atas, maka penulis tertarik meneliti 
lebih lanjut tentang bagaimana ―Pelaksanaan Supervisi Kepala Madrasah 
Dalam Meningkatan Mutu Pembelajaran Di MIN 4 Bandar Lampung‖. 
Adapun subfokus penelitian ini adalah: 
1. Merencanakan Supervisi; 
2. Melaksanakan Supervisi; 
3. Menindaklanjuti Hasil Supervisi. 
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian permasalah diatas, maka dapat dirumuskan 
permasalahan penelitian sebagai berikut: 
1. Bagaimana kepala madrasah merencanakan supervisi dalam 
meningkatkan mutu pembelajaran? 
2. Bagaimana kepala madrasah melaksanakan supervisi dalam 
meningkatkan mutu pembelajaran? 
3. Bagaimana kepala madrasah menindaklanjuti hasil supervisi dalam 
meningkatkan mutu pembelajaran? 
F. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini, antara lain: 
1. Untuk mengetahui kepala madrasah merencanakan supervisi dalam 
meningkatkan mutu pembelajaran. 
2. Untuk mengetahui kepala madrasah melaksanakan supervisi dalam 
meningkatkan mutu pembelajaran. 
3. Untuk mengetahui kepala madrasah menindaklanjuti hasil supervisi 
dalam meningkatkan mutu pembelajaran. 
G. Manfaat Penelitian 
1. Secara Teoritis 
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi kajian 
dan pengembangan lembaga. 
b. Hasil penelitian ini akan memperkaya kazanah keilmuan dalam 
bidang pendidikan khususnya dalam proses peningkatan mutu 
pembelajaran. 
2. Secara Praktis 
a. Bagi peneliti, berguna menambah wawasan pengetahuan, dan 
keterampilan penelitian khusunya yang terkait dengan penelitian 
pengaruh supervisi yang dilakukan oleh kepala madrasah terhadap 
meningktan mutu pendidikan. 
b. Bagi MIN 4 Bandar Lampung, sebagai bahan kajian dalam 
meningkatan mutu pembelajaran di lembaganya. 
c. Bagi masyarakat dan pembaca sebagai kontribusi wawasan tentang 
penyelenggaraan supervisi kepada kepala sekolah dalam 
meningkatan mutu pembelajaran.  
H. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif. Untuk 
melihat pelaksanaan supervisi Kepala Madrasah dalam peningkatkan mutu 
pembelajaran, maka digunakan penelitian kualitatif. Menurut Bogdan dan 
Taylor dalam buku Lexy J. Moelong, mendefinisikan penelitian kualitatif 
sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 




Berdasarkan uraian diatas, dapat dipahami bahwa penelitian kualitatif 
bersifat deskriptif. Deskriptif yaitu penyajian data yang berupa kata-kata 
atau bahasa, gambar-gambar, dan tentang proses yang sedang berlangsung 
akibat suatu kejadian yang telah berlangsung maupun yang sedang 
berlangsung. Dengan menggunakan metode kualitatif, maka diharapkan 
data yang didapat lebih lengkap, mendalam sehingga tujuan penelitian 
dapat tercapai. 
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2. Desain Penelitian 
Berdasarkan desain yang digunakan, peneliti menggunakan desain 
penelitian naratif.  Naratif bertujuan menggali kehidupan individu dan 
meminta seorang individual atau lebih untuk menyediakan cerita tentang 
kehidupan mereka. Informasi ini selanjutnya diceritakan kembali oleh 
peneliti dalam bentuk kronologi naratif. Pada akhirnya, narasi yang 
dihasilkan menggaungkan pandangan dari kehidupan partisipan dengan 
pandangan kehidupan peneliti dalam narasi kolaboratif.
20
 
3. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran dan informasi 
yang lebih jelas, lengkap serta memungkinkan dan mudah bagi peneliti 
untuk melakukan penelitian observasi. Oleh karena itu, maka penulis 
menetapkan lokasi penelitian adalah tempat dimana penelitian akan 
dilakukan. Dalam hal ini, lokasi penelitian terletak di MIN 4 Bandar 
Lampung dan Waktu penelitian pada hari Selasa tanggal 2 Juni 2020. 
4. Prosedur Pengumpulan Data 
Dalam hal pengumpulan data ini, penulis terjun langsung pada objek 
penelitian untuk mendapat data yang valid, maka peneliti menggunakan 
data sebagai berikut: 
a. Wawancara (interview) 
 Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu yang 
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewed) yang 
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memberikan jawaban atas pertanyaan.
21
 Wawancara dibedakan atas 
wawancara terstruktur dan tak terstruktur. Disebut wawancara 
terstruktur apabila pertanyaan-pertanyaan yang diajukan dalam 
wawancara telah disusun secara jelas dan terperinci sebelumnya, 
pelaksanaan wawancara mengacu pada pedoman pertanyaan tersebut. 
Sedangkan wawancara tak terstruktur apabila pernyataan yang                                                                                    
diajukan tidak disiapkan secara terperinci, pertanyaan yang diajukan 
lebih bersifat fleksibel. 
 Dalam hal ini, peneliti menggunakan teknik wawancara secara 
terstruktur (tertulis) yaitu dengan menyusun terlebih dahuku beberapa 
pertanyaan yang akan disampaikan kepada informan. Hal ini 
dimaksudkan agar pembicara dalam wawancara lebih terarah dan 
fokus pada tujuan yang dimaksud dan menghindari pembicaraan yang 
terlalu melebar. Selain itu digunakan juga sebagai patokan umum dan 
dapat dikembangkan peneliti melalui pertanyaan yang muncul ketika 
kegiatan wawancara berlangsung.
22
 Adapun Kepala Madrasah dan 
guru sebagai informan dalam metode wawancara pelaksanaan 
supervisi kepala madrasah dalam meningkatan mutu pembelajaran di 
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b. Observasi 
Observasi atau pengamatan dapat diartikan sebagai pengamatan 
dan pencatatan secara sistematis terhadap gejala yang tampak pada 
objek penelitian. Observasi ini menggunakan observasi partisipasi, 
dimana peneliti terlibat langsung dengan kegiatan sehari-hari orang 




Dalam observasi secara langsung ini, peneliti selain berlaku 
sebagai pengamat penuh yang dapat melakukan pengamatan terhadap 
gejala atau proses yang terjadi di dalam situasi sebenarnya yang 
langsung diamati oleh observer, juga sebagai pemeran serta partisipan 
yang ikut melaksanakan proses pelaksanaan supervisi kepala madrasah 
dalam meningkatkan mutu pembelajaran di MIN 4 Bandar Lampung. 
c. Dokumentasi 
Dokumentasi, dari asal kata dokumen yang artinya barang-barang 
tertulis. Dalam pelaksanaanya metode dokumentasi, peneliti 
menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, 
dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian dan 
sebagainya.
24
 Melalui dokumentasi, peneliti mengunakannya untuk 
menggali data berupa dokumen terkait, foto-foto dokumentasi, dan 
sebagainya. 
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5. Prosedur Analisis Data 
Analisis data adalah suatu proses untuk mencari dan menyusun secara 
sistematis data yang dikumpulkan dari hasil kegiatan wawancara dan 
catatan lapangan dapat dengan mudah untuk memahaminya dan kemudian 
hasilnya dapat diberikan kepada orang lain.
25
 
Analisis  data  dalam  penelitian  kualitatif  dilakukan sejak sebelum 
memasuki lapangan, selama di lapangan dan setelah selesai di lapangan. 
Dalam hal ini Nasution menyatakan: Analisis data versi Miles dan 
Huberman, bahwa ada tiga alur kegiatan, yaitu reduksi data, penyajian 
data, serta penarikan kesimpulan atau verifikasi. 
a. Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan 
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi 
data ―kasar‖ yang muncul dari catatan lapangan. Reduksi dilakukan 
sejak pengumpulan data, dimulai  dengan  membuat  ringkasan,  
mengkode, menelusuri tema, menulis memo, dan lain sebagainya, 
dengan  maksud  menyisihkan  data  atau  informasi  yang tidak 
relevan, kemudian data tersebut diverifikasi. 
b. Penyajian data adalah pendeskripsian sekumpulan informasi 
tersusun yang memberikan kemungkinan adanya penarikan 
kesimpulan dan  pengambilan tindakan. Penyajian data kualitatif 
disajikan dalam  bentuk teks naratif, dengan tujuan dirancang guna 
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menggabungkan informasi yang tersusun dalam bentuk yang padu 
dan mudah dipahami. 
c. Penarikan kesimpulan atau verifikasi merupakan kegiatan akhir  
penelitian  kualitatif.  Peneliti  harus  sampai  pada kesimpulan dan 
melakukan verifikasi, baik dari segi makna maupun kebenaran.
26
 
6. Uji Keabsahan Data 
Pentingnya pengecekan keabsahan data adalah untuk mengetahui 
apakah alat pengumpul data itu memiliki kesesuaian dengan data yang 
diambil untuk menghindari kesalahan atau kekeliruan data yang telah 
terkumpul perlu dilakukan pengecekan kredibilitas data.  
Untuk melakukan uji kredibilitas data penelitian yang telah diperoleh, 
maka terdapat beberapa teknik, yaitu: 
a. Perpanjangan pengamatan 
Perpanjangan pengamatan penelitian akan memungkinkan 
peningkatan derajat kepercayaan data yang dikumpulkan.
27
 Dengan 
perpanjangan pengamatan berarti peneliti kembali di lapangan, 
wawancara lagi dengan sumber data yang telah ditemui maupun 
yang baru. Dengan perpanjangan ini penelitian mengecek kembali 
data yang telah dilaksanakan baik atau tidak. 
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b. Meningkatkan Ketekunan 
Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara 
lebih cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka 
kepastian data dan urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti 
dan sistematis sebagai bekal peneliti. Untuk meningkatkan 
ketekunan adalah dengan cara membaca berbagai referensi buku 
maupun hasil penelitian atau dokumentasi yang terkait dengan 
temuan yang diteliti. 
c. Triangulasi 
Penelitian kualitatif, dalam menguji kredibilitas data menggunakan 
triangulasi. Uji kredibilitas data melalui triangulasi dilakukan 
antara lain dengan: 
1) Triangulasi waktu 
Triangulasi waktu digunakan dalam mempengaruhi kredibilitas 
data, data yang dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi 
hari pada saat nara sumber masih segar, sehingga dapat 
memberikan data yang lebih valid. Untuk itu dalam rangka 
penelitian kredibilitas data dapat dilakukan dengan cara 
melakukan pengecekan dengan wawancara, observasi, atau 
teknik lain dalam waktu yang berbeda. 
2) Triangulasi sumber 
Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan 
dengan cara mengecek data yang diperoleh melalui beberapa 
sumber, seperti menguji kredibilitas data tentang gaya 
kepemimpinan seseorang maka pengumpulan dan penguji data 
dilihat dari bawahan yang dipimpin, teman kerja. Dari data di 
deskripsikan, dikategorisasikan mana pandangan yang sama 
dan yang spesifik dari sumber yang ada. 
3) Triangulasi metode/teknik 
Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dengan cara 
mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang 
berbeda. Terhadap sumber data yang sama, yaitu dengan 
membandingkan data hasil wawancara dan bila menghasilkan 
data yang berbeda maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut 
kepada sumberdata yang bersangkutan untuk memastikan data 
mana yang dianggap benar. 
Dari beberapa teknik di atas dalam penelitian ini penulis menggunakan 
uji kredibilitas data dengan menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi 
teknik, triangulasi sumber dilakukan dengan cara mengecek data yang 
diperoleh melalui beberapa sumber, seperti menguji kredibilitas data tentang 
gaya kepemimpinan, dan triangulasi teknik yaitu menguji kredibilitas data 
dengan cara membandingkan data yang diperoleh dengan teknik yang 








A. Supervisi Kepala Madrasah 
1. Pengertian Supervisi 
Supervisi secara etimologi berasal dari kata ―super‖ dan ―visi‖ yang 
mengandung arti melihat dan meninjau dari atas atau menilik dan menilai 




Supervisi sebagai bantuan dalam pengembangan situasi belajar 
mengajar yang lebih baik. Dengan kata lain, supervisi adalah suatu 
kegiatan yang disediakan untuk membantu para guru dalam menjalankan 
pekerjaannya agar lebih baik.
29
 Supervisi ialah pembinaan yang diberikan 
kepada seluruh staf sekolah agar mereka dapat meningkatkan kemampuan 
untuk mengembangkan situasi belajar-mengajar yang lebih baik.
30
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“Educational supervision is among the educational activities that will 
lead to growth and development of teachers and eventually to 
improvement of educational quality”.
31
 
Dari penjelasan diatas, Supervisi pendidikan adalah salah satu kegiatan 
pendidikan yang akan mengarah pada pertumbuhan dan pengembangan 
guru dan akhirnya untuk peningkatan kualitas pendidikan. 
Supervisi pada dasarnya adalah proses pemberian bantuan kepada 
orang lain, artinya seseorang yang memiliki kompetensi lebih (supervisor) 
memberikan pertolongan kepada guru mrnyangkut dengan proses belajar 




Pada hakikatnya supervisi mengandung beberapa kegiatan pokok, 
yaitu pembinaan yang kontinu, pengembangan kemampuan professional 
personel, perbaikan situasi belajar mengajar, dengan sasaran akhir 
pencapaian tujuan pendidikan dan pertumbuhan pribadi peserta didik. 
Dengan kata lain, dalam supervisi ada proses pelayanan untuk membantu 
atau membina guru-guru, pembinaan ini menyebabkan perbaikan atau 
peningkatan kemampuan profesional guru. Perbaikan dan peningkatan 
kemampuan kemudian ditransfer kedalam perilaku mengajar sehingga 
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tercipta situasi belajar-mengajar yang lebih baik, yang akhirnya juga 
meningkatkan pertumbuhan peserta didik.
33
 
Dari uraian diatas penulis simpulkan bahawa supervisi adalah 
pembinaan berupa bimbingan atau tuntunan kearah perbaikan situasi 
pendidikan yang dilakukan oleh atasan atau pimpinan untuk meningkatkan 
mutu dan kualitas pengajaran. 
2. Pengertian Kepala Madrasah 
Kepala madrasah tersusun dari dua kata, yaitu kepala dan madrasah. 
Kepala diartikan sebagai ketua atau pemimpin dalam suatu organisasi atau 
lembaga. Madrasah merupakan suatu lembaga tempat bernaungnya peserta 
didik untuk memperoleh pendidikan formal. Secara sederhana, kepala 
madrasah dapat didefinisikan sebagai tenaga fungsional guru yang diberi 
tugas untuk memimpin madrasah tempat diselenggarakan proses belajar 
mengajar, atau tempat peserta didik yang menerima pelajaran.
34
 
Menurut Siti Patimah, Kepala Madrasah adalah guru yang diberikan 
tugas tambahan untuk memimpin suatu proses pendidikan, yang 
diselenggarakan dengan adanya proses belajar-mengajar antara murud dan 
guru. Tugas utama kepala sekolah sebagai pemimpin adalah mengatur 
situasi, mengendalikan kegiatan kelompok, organisasi atau lembaga, dan 
menjadi juru bicara kelompok. Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya 
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terutama untuk memberdayakan masyarakat dan lingkungan sekitar, 
kepala sekolah dituntut untuk berperan ganda.
35
 
Maka dari itu, selain menjadi pemimpin sekolah, kepala sekolah juga 
dituntut untuk berperan meyakinkan orang lain tentang perlunya 
perubahan menuju kondisi yang lebih baik, mengingatkan terhadap tujuan 
akhir dari perubahan, membantu kelancaran proses perubahan, khususnya 
menyelesaikan masalah dan membina hubungan antara pihak yang terkait, 




Kepala madrasah adalah mereka yang banyak mengetahui tugas-tugas 
sekolah dan mereka yang menemukan irama bagi sekolah. Kepala 
madrasah merupakan salah satu komponen pendidikan yang paling 
berperan dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Oleh karena itu kepala 
madrasah harus mempunyai kepribadian atau sifat-sifat dan kemampuan 
serta keterampilan-keterampilan untuk memimpin sebuah lembaga 
pendidikan secara profesional. Jadi kepala madrasah ialah  seseorang yang 
diberi amanat untuk memimpin suatu madrasah agar tujuan dari 
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Berdasarkan uraian diatas dapat penulis simpulkan bahwa kepala 
madrasah merupakan guru yang direkrut dan diberikan tugas tambahan 
untuk memimpin dan megelola segala kegiatan yang ada di madrasah agar 
tujuan yang di inginkan dapat tercapai. 
3. Syarat-Syarat Kepala Madrasah dalam Supervisi 
Sebagai kepala madrasah yang menjalankan supervisi harus 
mempunyai serta memenuhi syarat-syarat yang ditentukan. Adapun syarat-
syarat menurut Daryanto antara lain:  
a. Ia harus mempunyai prikemanusiaan dan solidaritas yang tinggi, 
dapat menilai orang lain serta teliti dari segi kemanusiaannya serta 
dapat bergaul dengan baik.  
b. Ia harus dapat memelihara dan menghargai dengan sungguh-
sungguh semua kepercayaan yang diberikan oleh orang-orang yang 
berhubungan dengannya.  
c. Ia harus berjiwa optimis yang berusaha mencari yang baik, 
mengharapkan yang baik dan melihat segi-segi yang baik.  
d. Hendaknya bersifat adil dan jujur, sehingga tidak dapat 
dipengaruhi oleh penyimpangan-penyimpangan manusia.  
e. Hendaknya ia cukup tegas dan objektif (tidak memihak) sehingga 
guru-guru yang lemah dalam stafnya tidak gilang dalam bayangan 
orang-orang yang kuat pribadinya.  
f. Ia harus berjiwa terbuka dan luas, sehingga lekas dan mudah dapat 
memberikanpengakuan dan penghargaan terhadap prestasi yang 
baik.  
g. Jiwanya yang terbuka tidak boleh menimbulkan prasangka 
terhadap sesorang untuk selama-lamanya hanya karena sesuatu 
kesalahan saja. 
h. Ia hendaknya sedemikian jujur, terbuka dan penuh tanggung jawab. 
i. Ia harus cukup taktik, sehingga kritiknya tidak menyinggung 
perasaan orang.  
j. Sikapnya yang bersimpati terhadap guru-gurunya tidak akan 
menimbulkan depresi dan putus asa pada anggota-anggota stafnya. 
k. Sikapnya harus ramah, terbuka dan mudah dihubungi sehingga 
guru-guru dan siapa saja yang memerlukannya tidak akan ragu-
ragu untuk menemuinya.  
l. Ia harus dapat bekerja dengan tekun dan rajin serta teliti, sehingga 
merupakan contah bagi anggota stafnya.  
m. Personel appearance terpilih dengan baik, sehingga dapat 
menimbulkan respect dari orang lain.  
n. Terhadap murid-murid ia harus mempunyai perasaan cinta 
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Dengan demikian kepribadian kepala madrasah pada kemampuan 
berkomunikasi dan secara terampil menjelaskan apa yang seharusnya 
dikerjakan oleh guru setelah setiap langkah pada pelaksanaan pengajaran 
dilakukan. Seorang pemimpin pendidikan dalam hal ini kepala madrasah 
selain harus memiliki syarat-syarat tersebut di atas, juga harus memiliki 
syarat-syarat yaitu: tingkat pendidikan yang memadai, memiliki 
pengalaman mengajar, atau masa kerja yang cukup, mempunyai keahlian 
dan pengetahuan luas, memiliki keterampilan, mempunyai kemampuan 
dalam memimpin, mempunyai sikap yang positif dalam menjalankan 
tugasnya, hal ini dimaksud agar tujuan pendidikan yang telah ditetapkan 
dapat dicapai secara efektif dan efesien.
39
  
Dengan adanya syarat-syarat sebagai pemimpin pendidikan tersebut, 
diharapkan dengan terciptanya pelaksanaan tugas yang baik dalam 
mencari tujuan pendidikan disekolah yang dipimpinnya yang mana dapat 
menunjang tujuan pendidikan nasional pada umumnya. Sebagaimana 
dikemukakan oleh Ngalim Purwanto bahwa syarat-syarat sebagai kepala 
madrasah memiliki ijazah yang sesuai dengan peraturan yang telah 
ditetapkan oleh pemerintah, memiliki pengalaman kerja yang cukup, 
memiliki kepribadian yang baik, mempunya keahlian dan pengetahuan 
                                                             
39
 Muhammad Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: Remaja Rosadkarya, 
2017), Cet 29, h. 8. 




Penadapat lain mengatakan bahwa syarat-syarat kepemimpinan anatar 
lain: 
a. Iklas   
Hal ini sesuai dengan Firman Allah SWT dalam Surat Al-A‘raf ayat 29 
yang berbunyi:  
اَقِ  َٔ ْٙ تِاْنقِْسِطۗ  ٍَ نَُّ قُْم اََيَش َستِّ ْٛ ُِ ُيْخهِِص ْٕ اْدُع َّٔ َُْذ ُكمِّ َيْسِجٍذ  َُْكْى ِع ْٕ ُج ُٔ ا  ْٕ ًُ ْٛ
ٌَۗ  ) ٱْْلَْعَشاف:  ْٔ ُد ْٕ ا تََذاَُكْى تَُع ًَ ٍَ ەۗ َك ْٚ ( ۶٢انذِّ  
Artinya:  
Katakanlah: "Tuhanku menyuruh menjalankan keadilan". dan 
(katakanlah): "Luruskanlah muka (diri)mu di setiap sembahyang dan 
sembahlah Allah dengan mengikhlaskan ketaatanmu kepada-Nya. 
sebagaimana dia Telah menciptakan kamu pada permulaan (demikian 
pulalah kamu akan kembali kepadaNya)".
41
 
Kepala madrasah sebagai pemimpin hendaknya dijadikan sebagai 
ibadah kepada Allah SWT, pengabdian yang bernilai tinggi adalah dengan 
disertai dengan keikhlasan hati karena Allah SWT. 
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 Departemen RI, Al-Quran Dan Terjemahannya, (Bandung: CV Diponogoro, 2015), h. 
153. 
b. Kejujuran  
Hal ini sesuai dengan Firman Allah SWT dalam Surat Az-Zumar ayat 
33 yang berbunyi: 
 
ٰٓ أُن ۤ  ّ َق تِ َصذَّ َٔ ْذِق  ْ٘ َجۤاَء تِانصِّ انَِّز ٌَ ﴿انزيش : َٔ ْٕ تَّقُ ًُ ﴾۳۳ى َِك ُُْى اْن  
Artinya:  
“Dan orang yang membawa kebenaran (Muhammad) dan 
membenarkannya, mereka Itulah orang-orang yang bertakwa”.
42
 
Berdasarkan ayat di atas dapat dijadikan prinsip bahwa sikap 
pemimpin selalu menjunjung kebenaran dan kejujuran. Kebenaran dan 
kejujuran akan membawa manusia benar-benarmampu mendapatkan 






c. Amanah  
Hal ini sesuai dengan Firman Allah SWT dalam Surat An-Nisa ayat 58 
yang berbunyi: 
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 ٌْ ٍَ انَُّاِس اَ ْٛ تُْى تَ ًْ اَِرا َحَك َٔ ْهَِٓا ۙ  ٗ اَ
ٰٓ ِت اِن   ُ ٔا اَْلَي  ٌْ تَُؤدُّ َ َٚأُْيُشُكْى اَ
ٌَّ ّللّا  اِ
ا ﴿انُساء :  ۢا تَِصْٛشًٔ ْٛعًٔ ًِ ٌَ َس َ َكا
ٌَّ ّللّا  ّ  ۗ اِ ا َِٚعظُُكْى تِ ًَّ َ َِِع
ٌَّ ّللّا  ا تِانَْعْذِل ۗ اِ ْٕ ًُ تَْحُك
۸۵﴾  
Artinya:  
“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada 
yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila 
menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan 
dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-




Dalam prosesnya sistem manajemen dalam pendidikan harus memiliki 
prinsip amanah. Sebab tanpa para pengelola pendidikan dalam hal ini 
kepela sekolah akan bekerja dengan ragu-ragu dan serba salah. Akan tetapi 
jika mereka diberikeparcayaan penuh, mereka akan mengarahkan seluruh 
potensi yang ada pada diri mereka demi kemajuan pendidikan. 
 
d. Adil  
Hal ini sesuai dengan Firman Allah SWT dalam Surat Al-Maidah  ayat 
8 yang berbunyi:  
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ِ ُشََٓذۤاَء تِاْنقِسْ 
ٍَ لِِلّ  ْٛ اِي َّٕ ا قَ ْٕ َُ ْٕ ا ُك ْٕ َيُُ ٍَ ا  ْٚ ٰٓاََُّٚٓا انَِّز  ٚ ٗ
ٰٓ ٍو َعه  ْٕ ٌُ قَ ََل َْٚجِشَيَُُّكْى َشَُا  َٔ ِط ۖ 
 ٌَ ْٕ هُ ًَ ا تَْع ًَ  تِ
ٌْٛشۢ َ َخثِ
ٌَّ ّللّا  َ ۗاِ
اتَّقُٕا ّللّا  َٔ  ۖ ٖ  ٕ َٕ اَْقَشُب نِهتَّقْ ا ۗ ُْ ْٕ ا ۗاِْعِذنُ ْٕ اََلَّ تَْعِذنُ
﴾۵﴿انًائذج :   
Artinya:  
“Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu jadi orang-orang 
yang selalu menegakkan (kebenaran) Karena Allah, menjadi saksi 
dengan adil.dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu 
kaum, mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. berlaku adillah, 
Karena adil itu lebih dekat kepada takwa. dan bertakwalah kepada 




Semua keputusan yang diambila oleh kepala madrasah dalam 
manajemenpendidikan harus mencerminkan sikap adil, baik adil dalam 




e. Tanggung Jawab  
Hal ini sesuai dengan Firman Allah SWT dalam Surat Al-Baqarah ayat 
286 yang berbunyi: 
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َا ََل  َعهََْٛٓا َيا اْكتََسثَْت ۗ َستَُّ َٔ ْسَعَٓا ۗ نََٓا َيا َكَسثَْت  ُٔ ا اَِلَّ  َْفسًٔ  ُ
ََل َُٚكهُِّف ّللّا 
 ْٔ َُْٛآٰ اَ ٌْ ََِّس َآٰ اِ ّٗ َعهَٗ تَُؤاِخْز ْهتَ ًَ ا َح ًَ ا َك ْم َعهََُْٛآٰ اِْصشًٔ ًِ ََل تَْح َٔ َا  َا ۚ َستَُّ
اَْخطَأْ
اْغفِْش نََُا ۗ  َٔ اْعُف َعَُّا ۗ  َٔ  ۚ  ّ ْهَُا َيا ََل طَاقَحَ نََُا تِ ًِّ ََل تَُح َٔ َا  ٍْ قَْثهَُِا ۚ َستَُّ ٍَ ِي ْٚ انَِّز
َا َعهَٗ اْنقَ  َُْصْش ىَُا فَا ن  ْٕ ََْت َي َُا ۗ اَ ًْ اْسَح َٔ ٍَ ْٚ فِِش ِو اْنك  ﴾۶۵۲انثقشج : ﴿ ْٕ  
Artinya:  
“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 
kesanggupannya. Dia mendapat (pahala) dari (kebajikan) yang 
dikerjakannya dan dia mendapat (siksa) dari (kejahatan) yang 
diperbuatnya. (Mereka berdoa), “Ya Tuhan kami, janganlah Engkau 
hukum kami jika kami lupa atau kami melakukan kesalahan. Ya Tuhan 
kami, janganlah Engkau bebani kami dengan beban yang berat 
sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang sebelum kami. 
Ya Tuhan kami, janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa yang 
tidak sanggup kami memikulnya. Maafkanlah kami, ampunilah kami, 
dan rahmatilah kami. Engkaulah pelindung kami, maka tolonglah 
kami menghadapi orang-orang kafir”.
45
 
Berdasarkan ayat di atas, bahwa tindakan yang dilakukan oleh seorang 
kepala madrasah  sebagai  pemimpin  akan  dimintai  pertanggung  
jawaban, demikian  juga segala akitivitas dan kebijakan yang di ambilole 
pengelola pendidikan harus dipertanggung  jawabkan. Pertanggung 
jawaban ini bukan hanya dihadapan manusia dan masyarakat akan tetapi 
juga dihadapan Allah SWT. 
f. Dinamis  
Hal ini sesuai dengan Firman Allah SWT dalam Surat Ar-Rad ayat 11 
yang berbunyi:  
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  ّ ٍْ َخْهفِ ِي َٔ  ِّ ْٚ ٍِ ََٚذ ْٛ  تَ
ٍْۢ ٌت يِّ ّٗ ُيَعقِّث  َ ََل َُٚغُِّٛش َيا  نَ
ٌَّ ّللّا  ِ ۗاِ
ٍْ اَْيِش ّللّا  ّٗ ِي َ ْٕ َْٚحفَظُ
َيا نَُٓىْ  َٔ ۚ ّٗ ا فَََل َيَشدَّ نَ ءًٔ ْٕۤ ٍو ُس ْٕ ُ تِقَ
اَِرآٰ اََساَد ّللّا  َٔ ِْٓى ۗ  َْفُِس َ ا َيا تِا ْٔ ٗ َُٚغُِّٛش
ٍو َحتّ  ْٕ  تِقَ
اٍل ﴿انشعذ :  َّٔ  ٍْ ّ  ِي َِ ْٔ ٍْ ُد ﴾۱۱يِّ  
Artinya:  
“Baginya (manusia) ada malaikat-malaikat yang selalu menjaganya 
bergiliran, dari depan dan belakangnya. Mereka menjaganya atas 
perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan 
suatu kaum sebelum mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri. 
Dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap suatu kaum, 




Ayat di atas mengandung prinsip bahwa sistem manajemen 
pendidikan, seharusnya merupakan sebuah sistem yang dinamis, bukan 
sistem yang dinamika tersebut selalu diarahkan kepada tujuan pendidikan 
dan dilandasi oleh prinsip-prinsip manajemen. 
Berdasarkan uraian di atas dapat penulis simpulkan jelaslah bahwa 
persyaratan tersebut merupakan faktor yang sangat erat hubungannya 
terhadap pelaksanaan tugas sekolah, khususnya dalam menunjang 
tercapainya tujuan pendidikan.Bahwa seorang kepala madrasah hendaknya 
memenuhi kriteria tersebuat dan kiranya dapat diterapkan dengan baik 
sehingga tercipta kepemimpianan yang optimal. 
4. Tugas /Fungsi Kepala Madrasah 
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Kepala madrasah dalam menjalankan tugasnya, dia bertindak atas 
dasar kaidah-kaidah ilmiah untuk meningkatkan mutu pendidikan. Untuk 
melalukan supervisi diperlukan kelebihan yang dapat melihat dengan 
tajam terhadap permasalahan peninggakatan mutu pendidikan, 
menggunakan kepekaan untuk memahaminya dan tidak hanya sekedar 
menggunakan penglihatan mata biasa. 
Kegiatan dan tugas-tugas yang harus dilakukan oleh kepala madrasah 
sesuai dengan fungsinya antara lain:  
a. Membangkitkan dan merangsang guru-guru dan pegawai sekolah 
di dalam menjalankan tugasnya masing-masing dengan sebaik-
baiknya.  
b. Berusaha mengadakan dan melengkapi alat-alat perlengkapan 
sekolah termasuk media instruksional yang diperlukan bagi 
kelancaran dan keberhasilan proses belajar mengajar.  
c. Bersama guru-guru berusaha mengembangkan, mencari, dan 
menggunakan metode-metode mengajar yang lebih sesuai dengan 
tuntutan kurikulum yang sedang berlaku.  
d. Membina kerjasama yang baik dan harmonis di antara guru-guru 
dan pegawai sekolah lainnya.  
e. Berusaha mempertinggi mutu dan pengetahuan guru-guru dan 
pegawa sekolah, antara lain dengan mengadakan diskusi-diskusi 
kelompok, menyediakan perpustakaan sekolah, dan atau mengirim 
mereka untuk mengikuti penataran-penataran, seminar, sesuai 
dengan bidangnya masing-masing.  
f. Membina hubungan kerjasama antara sekolah dengan komite dan 
instansi-instansi lain dalam rangka peningkatan mutu pendidikan 
siswa. 
Tugas kepala madrasah adalah menstimulasi guru-guru agar 
mempunyai keinginan menyelesaikan problem pengajaran dan 
membangkitkan kurikulum. Menurut pendapat Oliva dalam buku Syaiful 
Sagala, ada beberapa hal tugas kepala madrasah yang harus dilakukan 
antara lain:  
a. Membantu guru membuat perencanaan pembelajaran  
b. Membantu guru untuk menyajikan pembelajaran  
c. Membantu guru untuk mengevaluasi pembelajaran  
d. Membantu guru untuk mengelola kelas  
e. Membantu guru mengembangkan kurikulum  
f. Membantu guru dalam mengevaluasi kurikulum  
g. Membantu guru melalui program pelatihan  
h. Membantu guru untuk melakukan kerja sama  
i. Membantu guru untuk mengevaluasi dirinya sendiri.47 
Dengan demikian dapat disimpulan bahwa kepala madrasah harus 
menjalankan tugas dan fungsi dengan baik agar dapat membantu guru 
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dalam meyelesaikan problem atau masalah yang dihadapi dalam kegiatan 
proses belajar mengajar. 
5. Prinsip-Prinsip Kepala Madrasah Sebagai Supervisor 
Untuk menjalankan tindakan-tindakan supervisi sebaik-baiknya, 
kepala madrasah hendaknya memerhatikan prinsip-prinsip antara lain:  
a. Supervisi hendaknya bersifat konstruktif, yaitu pada yang 
dibimbing dan diawasi harus menimbulkan dorongan untuk 
bekerja.  
b. Supervisi harus didasakan atas keadaan dan kenyataan yang 
sebenanya (realistis, mudah dilaksanakan).  
c. Supervisi harus dapat member perasaan aman pada guru-guru/ 
pegawai sekolah yang disupervisi.  
d. Supervisi harus sederhana dan informal dalam pelaksanaan. 
e. Supervisi harus didasarkan pada hubungan profesional, bukan atas 
dasar hubungan pribadi.  
f. Supervisi harus selalu memperhitungkan kesanggupan, sikap dan 
mungkin prasangka guru-guru/ pegawai sekolah.  
g. Supervisi tidak bersifat mendesak (otoriter), karena dapat 
menimbulkan perasaan gelisa atau antisipasi dari guru-guru/ 
pegawai.  
h. Supervisi tidak boleh didasarkan atas kekuasaan pangkat, 
kedudukan atau kekuasaan pribadi.  
i. Supervisi tidak boleh bersifat mencari kesalahan dan kekurangan. 
j. Supervisi tidak boleh terlalu cepat mengharapkan hasil, dan tidak 
boleh lekas merasa kecewa.  
k. Supervisi hendak juga bersifat preventif, korektif dan kooperatif.48 
Kepala madrasah sebagai supervisor dalam melaksanakan supervisi 
pembelajaran di sekolah harus menciptakan situasi dan relasi dimana guru-
guru merasa aman dan merasa diterima sebagai subjek yang dapat 
berkembang sendiri. Untuk itu supervisi pembelajaran dilaksanakan 
berdasarkan data, fakta yang obyektif. Maka dalam melaksanakan 
supervisi harus bertumpu pada prinsip supervisi antara lain: 
a. Prinsip Ilmiah (scientific) yang berarti: 
1) Sistematis, dilakukan secara terartur berperogram dan kontinu.  
2) Obyektif, berdasarkan pada data informasi.  
3) Menggunakan instrumen (alat) yang dapat memberi 
data/informasi sebagai bahan untuk mengadakan penilaian 
terhadap proses belajar-mengajar. 
b. Prinsip demoktratis  
Menjunjung tinggi asas musyawarah, memiliki jiwa kekeluargaan 
yang kuat serta sanggup menerima pendapat orang lain. 
c. Prinsip Kooperatif 
Mengembangkan usaha bersama untuk menciptakan situasi belajar 
mengajar yang lebih baik.  
                                                             
48
 Suryosubroto, Manajemen Pendidikan Di Sekolah …., h. 187. 
d. Prinsip konstruktif dan kreatif  
Membina inisiatif guru serta mendorongnya untuk aktif dalam 
menciptakan situasi belajar mengajar yang lebih baik.
49
 
Adapun menurut pendapat lain dalam pelaksanaannya, Kepala 
madrasah sebagai supervisor dalam melaksanakan supervise di madrasah 
harus menciptakan situasi dimana guru-guru merasa aman dan merasa 
diterima sebagai subjek yang dapat berkembang sendiri.Untuk itu 
supervisi dilaksanakan berdasarkan data, fakta yang objektif. Maka dalam 
melaksanakan supervisi harus bertumpu pada prinsip-prinsip supervisi 
antara lain: 
a. Supervisi bersifat memberikan bimbingan dan memberikan 
bantuan kepada guru dan staf madrasahlain untuk mengatasi 
masalah dan mengatasi kesulitan, dan bukan mencari-cari masalah. 
b. Pemberian bantuan dan bimbingan dilakukan secara langsung.  
c. Apabila pengawas atau kepala madrasah merencanakan akan 
memberikan saran atau umpan balik, sebaiknya disampaikan 
sesegera mungkin agar tidak lupa. Dalam memberikan umpan balik 
sebaiknya supervisor memberikan kesempatan kepada pihak yang 
disupervisi untuk mengajukan pertanyaan atau tanggapan. 
d. Kegiatan supervisi sebaiknya dilakukan secara berkala. 
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e. Suasana yang terjadi selama supervisi berlangsung hendaknya 
mencerminkan adanya hubungan yang baik antara supervisor dan 
yang disupervisi. 
f. Untuk menjaga agar apa yang dilakukan dan yang ditemukan tidak 
hilang, atau terlupakan, sebaiknya supervisor membuat catatan 




Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahawa seorang supervisor 
haruslah mengikuti prinsip-prinsip yang dapat dijadikan sebagai pedoman 
dalam menjalankan pekerjaannya. Pelaksanaan supervisi akan 
meningkatkan proses pembelajaran jika hal ini dilakukan sesuai dengan 
prinsip-prinsip supervisi yang berlaku. Oleh karena itu, seorang supervisor 
harus mengetahui terlebih dahulu prinsip-prinsip dalam melakukan 
kegiatan supervisinya. 
6. Teknik-Teknik Kepala Madrasah dalam Menjalankan Supervisi 
Supervisi pendidikan sebagai suatu layanan dibidang pendidikan dan 
pengajaran memerlukan teknik-teknik dalam pelaksaannya, yang bertujuan 
agar apa yang diharapkan dapat tercapai. Menurut Ngalim purwanto 
mengemukakan bahwa teknik supervisi dapat digolongkan menjadi dua, 
yaitu teknik perseorangan dan teknik kelompok. 
a. Teknik Perseorangan 
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Teknik perseorangan ialah supervisi yang dilakukan secara 
perseorangan. Beberapa kegiatan yang dapat dilakukan antara lain:  
1) Mengadakan kunjungan kelas (classroom visitation) 
Yang dimaksud dengan kunjungan kelas ialah kunjungan 
sewaktu-waktu yang dilakukan oleh supervisor (kepala madrasah) 
untuk melihat atau mengamati seorang guru yang sedang mengajar. 
Tujuannya untuk mengobservasi bagaimana guru yang sedang 
mengajar, apakah sudah memenuhi syarat-syarat didaktis atau 
metodik yang sesuai. Dengan kata lain, melihat apa kekurangan 
atau kelemahan yang sekiranya masih perlu diperbaiki.  
Setelah kunjungan kelas selesai, selanjutnya diadakan diskusi 
empat mata antara supervisior dengan guru yang bersangkutan. 
Supervisor memberikan saran-saran atau nasihat-nasihat yang 
diperlukan. 
2) Mengadakan kunjungan observasi (observation visitis) 
Guru-guru dari suatu sekolah sengaja ditugaskan untuk 
melihat/ mengamati seorang guru yang sedang mendemonstrasikan 
cara-cara mengajar suatu mata pelajaran tertentu. Misalnya dengan 
menggunakan alat atau metode yang baru seperti audio-visual, cara 
mengajar dengan metode tertentu, misalnya sosiodrama, problem 
solving, diskusi panel dan sebagainya.  
3) Membimbing guru-guru tentang cara-cara mempelajari pribadi 
siswa dan atau mengatasi problem yang dialami siswa. 
Banyak masalah yang dialami guru dalam mengatasi kesulitan-
kesulitan belajar siswa. Misalnya siswa yang lamban dalam belajar, 
tidak dapat memusatkan perhatian, siswa yang nakal, siswa yang 
mengalami perasaan rendah diri dan kurang dapat bergaul dengan 
teman-temannya. Masalah-masalah yang sering timbul di dalam 
kelas yang disebabkan oleh siswa itu sendiri lebih baik dipecahkan 
atau diatasi oleh guru kelas itu sendiri. Oleh karena itu, peranan 
supervisior terutama kepala madrasah dalam hal ini sangat 
diperlukan. 
4) Membimbing guru-guru dalam hal-hal yang berhubungan 
dengan pelaksanaan kurikulum sekolah antara lain:  
a) Menyusun program catur wulan atau program semester  
b) Menyusun atau membuat rencana pelaksanaan 
pembelajaran 
c) Mengorganisasi kegiatan-kegiatan pengelolaan kelas  
d) Melaksanakan teknik-teknik evaluasi pengajaran  
e) Menggunakan media dan sumber dalam proses belajar 
mengajar 
f) Mengorganisasi kegiatan-kegiatan siswa dalam bidang 
ekstrakurikuler, study tour, dan sebagainya. 
b. Teknik Kelompok  
Teknik Kelompok ialah supervisi yang dilakukan secara kelompok. 
Beberapa kegiatan yang dapat dilakukan antara lain: 
1) Mengadakan pertemuan atau rapat (meetings) 
Seorang kepala madrasah yang baik umumnya menjalankan 
tugasnya berdasarkan rencana yang telah disusunnya. Termasuk 
didalam perencanaan itu antara lain mengadakan rapat-rapat secara 
periodic dengan guru-guru. Berbagai hal yang dapat dijadikan 
bahan dalam rapat-rapat yang diadakan dalam rangkakegiatan 
seperti hal-hal yang berhubungan dengan pelaksanaan dan 
pengembangan kurikulum. 
2) Mengadakan diskusi kelompok 
Diskusi kelompok dapat dilakukan dengan bentuk kelompok-
kelompok guru bidang studi sejenis. Kelompok-kelompok yang 
telah terbentuk itu diprogramkan untuk mengadakan 
pertemuan/diskusi guna membicarakan hal- hal yang berhubungan 
dengan usaha pengembangan dan peranan proses belajar mengajar. 
Di dalam setiap diskusi, supervisor atau kepala madrasah dapat 
memberikan pengarahan, bimbingan, nasihat-nasihat ataupun 
saran-saran yang diperlukan.  
3) Mengadakan penataran-penataran (inservice-training) 
Teknik supervisi kelompok yang dilakukan melalui penataran-
penataran sudah banyak dilakukan. Misalnya penataran untuk 
guru-guru bidang studi tertentu, penataran tentang metodologi 
pengajaran, dan penataran tentang administrasi pendidikan. 
Mengingat bahwa penataran-penataran tersebut pada umumnya 
diselenggarakan oleh pusat atau wilayah, maka tugas kepala 
madrasah terutama adalah mengelola dan membimbing 




Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kepala madrasah selaku 
supervisor hendaknya dapat memilih teknik-teknik supervisi yang tepat, 
sesuai dengan tujuan yang akan dicapai guna memperoleh perbaikan 
dalam proses belajar mengajar. 
B. Mutu Pembelajaran 
1. Pengertian Mutu Pembelajaran 
Mutu merupakan topik penting dalam diskusi pendidikan. Mutu 
menciptakan lingkungan bagi guru, orang tua, pejabat pemerintah, wakil- 
wakil masyarakat serta pemuka bisnis untuk bekerja sama guna 
memberikan kepada siswa sumber daya yang dibutuhkan untuk memenuhi 




Menurut Mulyasa, mutu adalah sebuah proses terstruktur untuk 
memperbaiki keluaran yang dihasilkan. Mutu sekolah dipengaruhi oleh 
banyak tahapan kegiatan yang saling berhubungan (proses) seperti 
misalnya perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan. Dalam konteks 
pendidikan mutu mencakup input, proses, output pendidikan. 
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Input pendidikan adalah segala sesuatu yang harus tersedia karena di 
butuhkan untuk berlangsungnya proses. Sesuatu yang dimaksud berupa 
sumberdaya dan perangkat lunak serta harapan-harapan sebagai pemandu 
bagi berlangsungnya proses. Input sumberdaya meliputi sumberdaya 
manusia (kepala sekolah, guru termasuk guru BP, karyawan, siswa) dan 
sumberdaya selebihnya (peralatan, perlengkapan, uang, bahan dan 
sebagainya). Input perangkat lunak meliputi struktur organisasi sekolah, 
peraturan perundang-undangan,deskripsi tugas, rencana dan program. 
Input harapan-harapan berupa visi, misi, tujuan, dan sarana-sarana yang 
ingin dicapai oleh sekolah. Oleh karena itu, tinggi rendahnya mutu input 
dapat diukur dari tingkat kesiapan input. Makin tinggi tingkat kesiapan 
input, makin tinggi pula mutu input tersebut. 
Proses pendidikan merupakan berubahnya sesuatu menjadi sesuatu 
yang lain. Sesuatu yang berpengaruh terhadap berlangsungnya proses 
disebut input, sedang sesuatu dari hasil proses disebut output. Proses 
dikatakan bermutu tinggi apabila pengkoordinasian dan penyerasian serta 
pemanduan input sekolah (guru, siswa, kurikulum, uang, peralatan, dan 
sebagainya) dilakukan secara harmonis, sehingga mampu menciptaka 
situasi pembelajaran yang menyenangkan (enjoyable learning), mampu 
mendorong motivasi dan minat belajar, dan benar-benar mampu 
memberdayakan peserta didik. Kata memberdayakan mengandung arti 
bahwa peserta didik tidak sekedar menguasai pengetahuan yang diajarkan 
oleh gurunya, akan tetapi pengetahuan tersebut juga telah menjadi muatan 
nurani peserta didik, dihayati, diamalkan dalam kehidupan sehari-hari, dan 
yang lebih penting lagi peserta didik tersebut mampu belajar cara belajar 
(mampu mengembangkan dirinya). 
Output pendidikan adalah merupakan kinerja sekolah. Kinerja sekolah 
adalah prestasi sekolah yang dihasilkan dari proses/ perilaku sekolah. 
Kinerja sekolah dapat diukur dari kualitasnya, efektivitasnya, 
produktivitasnya, efisiensinya, inovasinya, kualitas kehidupan kerjanya, 
dan moral kerjanya. Khusus yang berkaitan dengan mutu output sekolah, 
dapat dijelaskan bahwa output sekolah dikatakan berkualitas atau bermutu 
tinggi jika prestasi sekolah, khusunya prestasi siswa, menunjukan 
pencapaian yang tinggi dalam: Prestasi akademik, berupa nilai ulangan 
umum, nilai ujian akhir, karya ilmiah, lomba-lomba akademik. Prestasi 
non akademik, seperti misalnya IMTAQ, kejujuran, kesopanan, olahraga, 




Sedangkan Pembelajaran secara umum digambarkan oleh Gagne dan 
Briggs dalam buku Karwono dan Mularsih, menjelaskan bahwa 
pembelajaran dilukiskan sebagai ―upaya orang yang bertujuan untuk 
membantu orang belajar‖. Selanjutnya Gagne mendefinisikan 
pembelajaran sebagai seperangkat kegiatan eksternal yang dirancang untuk 
mendukung terjadinya beberapa proses belajar, yang sifatnya internal.
54
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Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, pendidikan adalah 
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengedalian diri, 
kepribadian kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat bangsa dan negara.
55
 Dalam rumusan tersebut sudah 
terkandung suasana belajar dalam proses pembelajaran. Suasaana 
pembelajaran yang diharapkan tentu saja suasana yang hidup, suasana 
yang interaktif, dan suasana yang menyenangkan bagi peserta didik.
56
 
Sedangkan menurut Asep dalam bukunya, pembelajaran merupakan 
suatu proses komunikasi transaksional yang bersifat timbal balik, baik 
antara guru dengan siswa, maupun antara siswa dengan siswa, untuk 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Guru sebagai pengajar merupakan 
penyebab utama terjadinya proses pembelajaran siswa, meskipun tidak 
semua perbuatan belajar siswa merupakan akibat guru yang mengajar. 
Oleh sebab itu, guru sebagai figure sentral, harus mampu menetapkan 
strategi pembelajaran yang tepat sehingga dapat mendorong terjadinya 
perbuatan belajar siswa yang aktif, produktif, dan efisien.
57
 
Tujuan pembelajaran dibagi menjadi tiga kategori yaitu, bersifat 
kognitif (pengetahuan), afektif (sikap), dan psikomotorik (keterampilan). 
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Hal ini diperkuat oleh Blomm yang membagi tiga kategori dalam tujuan 
pembelajaran yaitu : Kognitif, Afektif, dan Psikomotorik.
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Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa Mutu 
Pembelajaran merupakan bagian dari mutu pendidikan secara keseluruhan. 
mutu pembelajaran adalah suatu usaha untuk memenuhi dan memuaskan 
pelanggan dalam mewujudkan suasana belajar melalui tahap input, proses 
dan output pendidikan. 
2. Peningkatan Mutu Pembelajaran 
Peningkatan mutu pembelajaran merupakan tuntutan yang harus 
dipenuhi oleh setiap madrasah di era globalisasi. Peningkatan mutu 
pembelajaran harus bertumpu pada lembaga pendidikan untuk secara terus 
menerus dan berkesinambungan guna meningkatkan kapasitas dan 
kemampuan organisasinya guna memenuhi tuntutan dan kebutuhan peserta 
didik dan masyarakat.
59
 Peningkatan mutu pembelajaran dicapai dengan 
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan guru yang 
melaksanakannnya, mereka dibina supaya menjalankan tugas dengan 
efektif. Mereka dibina agar kecakapan dan kesanggupan yang mereka 
miliki dicurahkan sepenuhnya untuk meningkatkan proses belajar peserta 
didik dikelas yang menjadi tanggung jawabnya.
60
 
Menurut Nana Syaodih, dalam meningkatkan mutu pendidikan ada 
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beberapa prinsip yaitu: 
a. Peningkatan mutu menuntut pemimpin profesional dalam bidang 
pendidikan untuk memperbaiki sistem pendidikan bangsa. 
b. Peningkatan yang harus dirubah pada sumber daya alam yang ada 
di madrasah dalam mengembangkan kebutuhan guna bersaing di 
dunia global. 
c. Mutu pendidikan dapat diperbaiki jika administrator, guru, staf, 
pengawas dan pemimpin kantor dinas mengembangkan sikap yang 
terpusat pada kepemimpinan, kerja akuntabilitas, dan rekognisi. 
d. Kunci utama dalam meningkatkan mutu yaitu komitmen pada 
perubahan. Jika semua guru dan staf madrasah telah memiliki 
komitmen pada perubahan, pemimpin dapat dengan mudah 
mendorong mereka menemukan cara untuk memperbaiki afesiensi, 
produktivitas, dan kualitas pelayanan pendidikan. 
Faktor yang terdapat dalam meningkatkan mutu pendidikan yaitu 
pelanggan (klien), kepemimpinan, tim, proses, dan struktur. Pelanggan atau 
klien adalah seseorang atau kelompok yang menerima produk atau jasa 
layanan. Dalam dunia pendidikan pelanggan berkaitan erat dengan 
penggunaan pendidikan itu sendiri termasuk didalamnya stakeholders 
pendidikan. 
Dalam konteks peningkatan mutu, pemimpin harus mampu menetapkan 
dan mengendalikan visi madrasah. Oleh karena itu, kepala madrasah dalam 
konteks manajemen peningkatan mutu madrasah harus mempunyai visi, 
kreativitas, sensitivitas, pemberdayaan, dan memahami manajemen 
perubahan. 
Tim merupakan sarana yang harus dibangun oleh kepala madrasah dalam 
meningkatkan kinerja kareana dalam peningkatan mutu lebih menekankan 
pada kejelasan tujuan dan hubungan interpersonal yang efektif sebagai peletak 
dasar terjadinya kerja kelompok yang efektif.  
Proses kerja merupakan kunci penting yang harus disepakati dalam 
manajemen peningkatan mutu madrasah. Struktur merupakan langkah kerja 




Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa dalam konteks 
peningkatan mutu pembelajaran bertumpu pada lembaga pendidikan, 
pemimpin harus mampu menetapkan dan mengendalikan karena peningkatan 
mutu pembelajaran merupakan tuntutan yang harus dipenuhi oleh setiap 
madrasah di era globalisasi.  
C. Supervisi Kepala Madrasah dalam Meningkatan Mutu Pembelajaran 
Dalam melaksanakan kegiatan pendidikan, kepala sekolah sebagai 
supervisor memiliki tugas dan tanggung jawab dalam memantau, membina 
dan memperbaiki kegiatan belajar-mengajar disekolahnya. Untuk itu kepala 
madrasah harus menguasai dengan baik hal-hal yang berhubungan dengan 
kegiatan belajar-mengajar, misalnya perangkat  mengajar, metode, teknik 
evaluasi, kurikulum, dan sejenisnya. Kemudina kepala madrasah selaku 
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pemimpin memiliki peran-peran yang harus dijalankan. Menurut Purwanto, 




1. Sebagai Pelaksana (executive) 
Seorang pemimpin tidak boleh memaksakan kehendak sendiri terhadap 
kelompoknya.Ia harus berusaha memenuhi kehendak dan kebutuhan 
kelompoknya, juga program atau rencana yang telah ditetapkan bersama. 
2. Sebagai Perencana (planner) 
Sebagai kepala sekolah yang baik harus pandai membuat dan 
menyusun perencanaan, sehingga segala sesuatu yang akan diperbuatnya 
bukan secara sembarangan saja, tetapi segala tindakan diperhitungkan dan 
bertujuan. 
3. Sebagai Seorang Ahli (expert) 
Ia harus mempunyai keahlian terutama yang berhubungan dengan 
tugas jabatan kepemimpinan yang dipegangnya. 
4. Mengawasi Hubungan antara Anggota Kelompok (controller of 
internal relationship) 
Kepala madrasah menjaga jangan sampai terjadi perselisihan dan 
berusaha membangun hubungan yang harmonis. 
5. Mewakili Kelompok (group representative) 
Ia harus menyadari, bahwa baik buruk tindakannya di luar 
kelompoknya mencerminkan baik buruk kelompok yang dipimpinnya. 
6. Bertindak Sebagai Pemberi Ganjaran dan Hukuman 
Ia harus membesarkan hati anggota-anggota yang bekerja dan banyak 
sumbangan terhadap kelompoknya. 
 
7. Bertindak Sebagai Wasit dan Penengah (arbitrator and modiator) 
Dalam menyelesaikan perselisihan atau menerima pengaduan antara 
anggota-anggotanya, ia harus dapat bertindak tegas, tidak pilih kasih atau 
mementingkan salah satu anggotanya. 
8. Pemegang Tanggung Jawab 
Ia haruslah bertanggung jawab terhadap perbuatan-perbuatan anggota-
anggotanya yang dilakukan atas nama kelompoknya. 
9. Sebagai Seorang Pencipta (idiologist) 
Seorang pemimpin hendaknya mempunyai konsepsi yang baik dan 
realistis, sehingga dalam menjalankan kepemimpinannya mempunyai garis 
yang tegas menuju kearah yang dicita-citakan. 
10. Bertindak Sebagai Seorang Ayah (father figure) 
Tindakan pemimpin terhadap kelompoknya hendaknya mencerminkan 
tindakan seorang ayah terhadap anak buahnya, yang dapat memberikan 
kenyamanan dalam memimpin kelompoknya.
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Adapun supervisi kepala madrasah dalam meningkatkan mutu di 
madrasahnya yaitu sebagai berikut:  
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a. Merencanakan supervisi  
Dalam merencanakan supervisi, kepala madrasah harus paham dalam 
merumuskanarti, tujuan dan teknik supervisi pembelajaran, menyusun 
program supervisi lengkap dengan program dan perangkat supervisi yang 
akan digunakannya dalam kegiatan supervisinya.  
b. Melaksanakan supervisi   
Pelaksanaan supervisi merupakan kegiatan nyata yang dilakukan untuk 
memperbaiki atau meningkatkan kemampuan pendidik. Kegiatan 
pelaksanaan ini harus sesuai dengan perencanaan yang telah ditetapkan 
dan ada follow upuntuk melihat keberhasilan proses dan hasil pelaksanaan 
supervisi. pelaksanaan supervisi meliputi hal sebagai berikut: 
Melaksanakan program-program revisi pembelajaran, Melaksanakan 
umpan balik dari hasil supervisi. 
c. Menindaklanjuti hasil supervisi  
Menyusunp rogram tindak lanjut bersama dengan pihak terkait sesuai 
dengan kebijakan madrasah, menyosialisasikan hasil supervisi kepada 
seluruh warga madrasah dan pihak lain yang terkait sesuai dengan tugas 
dan fungsi pokoknya. 
Adapun kegiatan tindak lanjut supervisi meliputi: Kepala madrasah 
mengadakan perbaikan tindaklanjut, Kepala madrasah menyusun program 
tindaklanjut dengan pihak yang terkait, Kepala madrasah 






D. Tinjauan Pustaka 
Penelitian tentang supervisi telah  banyak dilakukan, baik itu dalam bentuk 
buku maupun skripsi. Tinjauan pustaka ini dilkaukan untuk melihat sejauh 
mana masalah supervisi ini dikaji dalam penelitian sebelumnya. Kemudian 
meninjau persama an dan perbedaan antara penelitian yang pernah dilakukan 
sebelumnya dengan penelitian yangn dilakukan oleh penulis. Berikut ini 
adalah penelitian dalam bentuk skripsi yang pernah dilakukan sebelumnya. 
Pertama, Rina Dwi Khoironi dengan penelitiannya yang berjudul 
“Pelaksanaan Supervisi dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Agama Islam 
di SD Muhammadiyah Mirisewu, Lendah, Kulonprogo, Yogyakarta”. 
Penelitian ini membahas tentang Pelaksanaan Supervisi Pendidikan Agama 
Islam yang dilakukan oleh Pengawas dari Departeman Agama Kulonprogo. 
penelitian ini juga membahas tentang upaya yang dilakukan pengawas dalam 
meningkatkan mutu pendidikan. Upaya yang dilakukan pengawas untuk 
meningkatkan mutu Pendidikan Agama Islam antar lain: membangkitkan 
kebutuhan siswa dalam belajar agama, meningkatkan kemampuan guru PAI 
                                                             
63
 Dadang Suhardan, Supervisi Profesional (Layanan Dalam Meningkatkan Mutu 
Pengajaran Di Era Otonomi Daerah), (Bandung: Alfabeta: 2010), h. 253. 
dan mengembangkan budaya kerja dan mengembangkan budaya kerja dan 




Kedua, Silmi Kaffah dengan penelitian yang berjudul ―Pelaksanaan 
Supervisi Akademik Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di MTs NU 06 
Sunan Abinawa Pegandon Kendal Jawa Tengah‖. Dapat disimpulkan hasil  
penelitiannya menyebutkan bahwa berdasarkan data yang diperoleh di 
lapangan penelitian ini menghasilkan temuan 1) Pelaksanaan supervisi 
akademik di MTs NU 06 Abinawa dilakukan oleh pengawas madrasah dari 
kantor Kementrian Agama Kabupaten Kedal dan kepala madrasah. Waktu 
pelaksanaan disesuaikan dengan situasi dan kondisi pada saat itu. 2) Faktor 
pendukung pelaksanaan supervisi akademik di madrasah yaitu adanya 
motivasi yang tinggi dari dalam diri pengawas maupun kepala madrasah untuk 
meningkatkan mutu pendidikan agar setara dengan madrasah negeri lainnya 
serta motivasi dan peran aktif guru untuk meningkatkan kinerja mengajar. 3) 
Upaya kepala madrasah untuk meningkatkan mutu pendidikan yaitu dengan 
mengadakan pelatihan pembelajaran berbasis teknologi, mengirimkan 
perwakilan guru untuk mengikuti seminar, menasehati guru untuk 
menggunakan metode yang kreatif dalam mengajar.
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Ketiga, Taufik Ikbal dengan penelitiannya yang berjudul ―Implementasi 
Manajemen Mutu Pembelajaran di SMP Muhammadiyah 3 Bandar 
Lampung”. Dari hasil penelitiannya dapat disimpulkan bahwa telah 
mengimplementasikan manajemen mutu pembelajaran di sekolahnya dengan 
baik, serta kepala sekolah harus bersikap lebih tegas dalam mengatasi masalah 
yang terkait dengan mutu pendidikan dan diperlukan kerja sama yang optimal 
untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai.
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Penelitian yang dilakukan oleh penulis berbeda dengan penelitian yang 
sudah dilakukan sebelumnya seperti yang penulis simpulkan diatas, penelitian 
ini dilakukan dengan merencanakan supervisi, melaksanakan supervisi 
kemudian menindaklanjuti hasil supervisi yang telah dilakukan oleh kepala 
madrasah dalam meningkatkan mutu pembelajaran di madrasah. 
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